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1. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan strategi 

komunikasi dari awal penyusunan hingga tahap sosialisasinya kepada anak- 

anak kanker? 

2. Siapa yang menjadi khayalak atau target sasaran Yayasan Pita Kuning Anak 

Indonesia itu sendiri? 

3. Media apa yang digunakan Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia dalam 

menerapkan Strategi Komunikasi khususnya dalam rangka membangun tingkat 

optimisme anak-anak penderita kanker? 

4. Bagaimana cara menentukan klasifikasi anak-anak penderita kanker untuk 

menjadi bagian dari Pita kuning? 

5. Apakah tujuan relawan Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia dalam 

membangun Optimisme anak-anak penderita kanker? 

6. Di dalam bentuk komunikasi efektif yaitu ada Teknik Redundancy atau cara 

untuk mempengaruhi khalayak. Bagaimana pengimplementasian dari pita 

kuning dalam melakukan Teknik ini? 

7. Di dalam bentuk lain dari komunikasi efektif ada Teknik canalizing. Bagaimana 

langkah yang dilakukan oleh pita kuning dalam menjalankan Teknik ini dalam 



 

 

upaya membangun optimisme anak-anak penderita kanker yang ada di Pita 

Kuning? 

8. Apa saja program yang dilakukan dalam segi edukatif Yayasan Pita Kuning 

dalam upaya membangun tingkay optimisme anak-anak kanker yang ada di Pita 

Kuning? 



 

 

PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 
Judul  : Strategi Komunikasi Relawan Yayasan Pita Kuning Anak 

Indonesia Dalam Membangun Optimisme Anak-Anak Penderita 

Kanker di Jakarta 

Identitas Informan 

 

Nama : Lita Silvia 

 
Umur : 22 Tahun 

 
Pekerjaan : Relawan Pita Kuning 

Tanggal Wawancara : 14 Juli 2023 

1. Metode-Metode seperti apa yang dilakukan para Relawan dalam upaya 

Membangun Optimisme anak-anak kanker yang ada di Pita Kuning? 

2. Apakah ada hal-hal yang spesifik para relawan dalam menghadapi 

karakteristik anak-anak yang berbeda-beda? 

3. Apa yang menjadi tujuan para relawan untuk membantu membangun 

optimisme anak-anak kanker yang ada di Pita Kuning? 

4. Di dalam bentuk komunikasi efektif, terdapat Teknik informatif yang ada. 

Bagaimana para relawan melakukan Teknik tersebut? 

5. Apakah ada hambatan dalam melakukan Teknik informatif? 

6. Fungsi daripada relawan adalah bagaimana bisa memberikan langkah- 

langkah persuasif bagi para komunikan dalam hal ini adalah Anak-Anak 

penderita kanker yang ada di Pita Kuning. Apa saja yang dilakukan para 

relawan dalam melakukan langkah-langkah tersebut? 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 
Koding Key Informan : Staff HUMAS Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia 

 

Nama Informan : Aulia Putri 

Usia : 29 Tahun 

 
1. Siapa yang menjadi khayalak atau target sasaran Yayasan Pita Kuning Anak 

Indonesia itu sendiri dan seperti apa upaya pita kuning supaya Khalayak atau 

target sasaran berkenan untuk menjadi bagian dari Pita Kuning? 

“ Target kita ya sudah pasti anak-anak ya tapi dengan pengklasifikasian 

yang sudah ada seperti masih berumur 0-18 tahun, mempunya catatan medis 

dari pihak rumah sakit yang menyatakan bahwa anak tersebut merupakan 

penderita kanker. Rumah sakit-rumah sakit yang bernaung di bidang kanker 

juga kita jadikan target sasaran kita karena dengan hadirnya pihak ke-3 bisa 

bantu kita dalam nantinya pemberian pendampingan yang kita programkan. 

kami hadir dengan visi misi yang kita punya untuk membantu para anak-

anak penderita yang insyaallah bisa kami bantu secara psikosial. Sudah pasti 

para penderita yang menjadi target utama sasaran kami. Tapi kami juga 

perlu bantuan dari para tenaga medis professional. Karena kan relawan 

sendiri hanya dibekali tentang memberikan terapi psikososialnya saja. 

Karna itu lah kita juga meminta bantuan kepada para tenaga medis 

professional, salah satunya tenaga medis yang ada di rumah sakit Dharmais 

2. Apa saja klasfikasi Anak-Anak Penderita kanker supaya bisa menjadi bagian 

dari Pita kuning? 

0-18 tahun yang bisa kasih pendampingan. Klasifikasi sangat penting kita 

tau apakah anak ini layak atau tidak kita kasih pendampingan. Biasanya kita 

lakukan dengan datang ke rumah si penderita ini untuk kita data. Dari mulai 

catatan medisnya kita minta. Karena dengan catatan medis biasanya kita 

juga konsultasi sama tenaga ahli medis untuk mengetahui apakah bener si 

anak tersebut layak untuk diberikan pendampingan dengan kami. Kita juga 

tanya tentang bagaimana keadaan ekonomi mereka. Apakah mereka 



 

 

dikatakan tidak mampu atau tidak. Karena dengan kita tau tentang keadaan 

finansial mereka, kita lebih mudah untuk menentukan apakah mereka bisa 

dapat dukungan dan bantuan dari kita atau tidak.” 

 

 

3. Media apa yang digunakan Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia dalam 

menerapkan Strategi Komunikasi khususnya dalam rangka membangun 

tingkat optimisme anak-anak penderita kanker? 

 
“kami juga punya IG, YouTube sama website yang bisa diakses oleh semua 

orang. Disitu banyak aktivitas kami yang diposting. Engga hanya aktivitas 

saja, informasi yang berkaitan dengan kanker, anak-anak yang tetep 

semangat hidup disamping penyakitnya yang mereka derita. Ada juga 

YouTube itu biasanya juga kegiatan kita juga diupload. Ada podcast juga 

disitu. Jadi ya kita yang harus mengikuti zaman aja sih, berbeda dengan 

awal berdiri yang belum gitu banyak yang punya gadget” 

4. Apakah tujuan relawan Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia dalam 

membangun Optimisme anak-anak penderita kanker? 

“Kalo tujuan ya masih sama dari dulu sih ya. Bisa bikin anak-anak happy 

engga ada rasa jenuh setiap hari karna penyakit mereka. Karna saya rasa 

kita semua memiliki perasaan yang sama ya. Dan yang pasti tujuan yang 

paling paling utama yaitu supaya anak-anak bisa remisi. Itu aja sih” 

5. Di dalam bentuk komunikasi efektif yaitu ada Teknik Redundancy atau cara 

untuk mempengaruhi khalayak. Bagaimana pengimplementasian dari pita 

kuning dalam melakukan Teknik ini? 

 
“biasanya sebelum pendampingan yang kita lakuin sih pasti kita ajak 

ngobrol pelan-pelan ke mereka, apa saja yang udah dilakuin sebelum para 

relawan datang. Karna biasanya sebelum relawan nyelesain tugasnya, 

mereka kasih arahan-arahan untuk pertemuan berikutnya mereka harus 

melakukan apa. Baru deh setelah itu kita kasih pengertian ke mereka apa 



 

 

tujuan relawan kasih arahan itu dengan kata-kata motivasi supaya mereka 

lebih ngerti. 

 
6. Di dalam bentuk lain dari komunikasi efektif ada Teknik canalizing. 

Bagaimana langkah yang dilakukan oleh pita kuning dalam menjalankan 

Teknik ini dalam upaya membangun optimisme anak-anak penderita kanker 

yang ada di Pita Kuning? 

 
“kita punya program pelayanan yang dimana program itu jalan kalo ada 

sumber daya manusianya. Relawan bisa kita katakan itu seperti tonggak 

atau pilar kita lah sebagai Yayasan filantropi. Kita sangat concern dalam 

memperhatikan para relawan. 

Setiap bulannya juga kita evaluasi terus-menerus dengan cara 

brainstorming dengan para relawan tentang gimana perkembangan anak- 

anak selama dipegang mereka dan apa saja yang harus diperbaiki dari cara 

relawan memberikan pendampingan” 

7. Apa saja program yang dilakukan dalam segi edukatif Yayasan Pita Kuning 

dalam upaya membangun tingkay optimisme anak-anak kanker yang ada di 

Pita Kuning? 

 
“Program edukasi yang kita lakuin itu sudah ada dari lama ya. Karna setiap 

kita melakukan program selalu itu kita sisipkan edukasi-edukasi kayak 

misalnya setelah relawan pendampingan anak-anak dikasih pemahaman 

kayak kenapa sih harus ngelakuin ini, apa sih pentingnya ngelakuin itu. Itu 

biar anak-anak bisa mengerti walaupun memang harus dengan cara yang 

extra tapi para relawan selalu memberikan edukasi-edukasi. 

 
edukasi yang diberikan kepada anak-anak itu juga tergantung umur mereka 

sih. Semakin tingkat umur mereka lebih tinggi, semakin banyak juga 

pemahaman yang kami kasih ke mereka. Pemahaman yang kita kasih 

biasanya berisikan tentang bagaimana mereka menjalankan hidup sehat 



 

 
 

 

selama proses penyembuhan sendiri. Kalo itu kita sesuai juga dengan 

arahan para professional tentang bagaimana kita bisa mensosialisasikan 

kepada anak-anak supaya mau untuk menjalani gaya hidup sehat. Kita juga 

punya program Piknik Edukatif Namanya itu biasanya diikuti juga oleh para 

orang tua semacam gathering gitu. 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 
Koding Informan : Relawan Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia 

 

Nama : Lita Silvia 

Umur : 22 Tahun 

1. Metode-Metode seperti apa yang dilakukan para Relawan dalam upaya 

Membangun Optimisme anak-anak kanker yang ada di Pita Kuning? 

“setiap pendampingan yang saya lakukan setiap kalinya pasti saya selalu 

menerapkan metode seperti memberikan games kepada anak-anak 

supaya mereka bisa tetap exited dalam melaksanakan pendampingan. 

Setelah games selesai pasti saya selalu menampilkan video-video lucu 

untuk menambah semangat anak-anak dengan tujuan mereka lupa akan 

penyakitnya itu. Intinya sih lebih kepada kita sebagai relawan harus bisa 

jadi pendengar yang baik bagi mereka. Karena sama saja kalua kita 

sudah memberikan pendampingan dengan Teknik yang kita punya tapi 

setelah itu kita cuek dan seakan-akan tidak peduli dengan penyakitnya 

mereka. Maksudnya cuman melaksanakan tugas tanpa ada rasa 

kepedulian yang tinggi sama aja 

 
2. Apakah ada hal-hal yang spesifik para relawan dalam menghadapi 

karakteristik anak-anak yang berbeda-beda? 

 
“kalau untuk cara spesifik sebenarnya tidak begitu rumit. Biasanya kita 

melakukan observasi dulu sebelum melaksanakan tugas pendampingan. 

Karena kan anak-anak punya karakter yang beda yaa dalam menghadapi 

penyakitnya. Pas melakukan observasi dengan cara konsultasi dengan 

orang tua itu kita sebagai relawan jadi lebih tau nih, kita mau arahin si 

b itu mau kayak gimana. Bisa lues untuk kita pendampingan” 

3. Di dalam bentuk komunikasi efektif, terdapat Teknik informatif yang ada. 

Bagaimana para relawan melakukan Teknik tersebut? 



 

 

“Kita ada IG, Youtube, Web itu semua kita pake untuk memberikan 

kepada target sasaran kita informasi-informasi yang berkaitan baik 

pendampingan atau program lainnya. disitu kita juga posting banyak 

kegiatan kita selama menjalankan program. Itu upaya kita biar 

masyarakat bisa aware terhadap kita juga. 

dalam proses nya pendampingan yang dilakukan oleh para relawan pun 

biasanya setiap moment pasti anak-anak diberikan video pendek atau 

motivation statement setiap penutupan sesi pendampingan. Isi dari video 

ya menjelaskan bahwa memang penyakit yang diderita mereka sangat 

berat, namun kita jelaskan juga bahwa walaupun berat mereka harus 

tetap menjalankan hidup mereka tanpa pesimis sekalipun. Banyak juga 

kok di luar sana walaupun banyak keterbatasan yang dipunya tapi masih 

bisa berkreasi sedemikian rupa dan menghasilkan progress yang baik. 

 
4. Fungsi daripada relawan adalah bagaimana bisa memberikan langkah- 

langkah persuasif bagi para komunikan dalam hal ini adalah Anak-Anak 

penderita kanker yang ada di Pita Kuning. Apa saja yang dilakukan para 

relawan dalam melakukan langkah-langkah tersebut? 

 
“hampir semua program dan pelayanan yang dilakukan oleh pita kuning 

itu memakai konsep persuasif sebagai langkah yang kita lakukan. Anak- 

anak jika kita kasih pendekatan persuasif tuh mereka merasa kayak dia 

juga ada yang peduli, dia juga ada yang mau bantu dan akhirnya tumbuh 

rasa kepercayaan kepada kita dari mereka. Biasanya kita memberikan 

cerita-cerita insipiratif kepada anak anak untuk dijadikan bahan motivasi 

bahwa mereka bisa loh untuk bertahan ditengah penyakit yang 

dideritanya. Dan juga melakukan aktivitas program yang seharusnya 

mereka lakukan jika mereka engga kena kanker ini” 21 

 

 
 

21 Wawancara Pribadi dengan Relawan Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia, Lita Silvia,14 Juli 

2023 
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